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Abstraksi 
 
Adanya fluktuasi harga minyak bumi yang tidak menentu di pasaran 
dunia, maka Indonesia tidak dapat lagi mengandalkan sumber penerimaan dari 
sektor migas. Untuk itu pemerintah terus herusaha mencari alternative 
pembiayaan dalam negeri diluar sektor penerimaan migas sebagai sumber dana 
dalam meningkatkan kegiatan pembangunan. Gambaran tersebut menunjukkan 
betapa mendesaknya upaya peningkatan penerimaan dan sektor nonmigas 
khususnya pajak, yang diharapkan menjadi andalan utama dan dapat 
menggantikan sumber dan yang berasal dari migas. 
Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang bisa dikumpulkan atau diperoleh dari Badan Pusat Statistik 
Propinsi Jawa Timur, Dirjen Pajak Kanwil Jawa Timur I dan Dinas Tenaga Kerja 
Propinsi Jawa Timur selama 9 tahun mulai 2000-2008. Data yang dianalisis 
menggunaan model regresi Linear berganda yaitu suatu analisis untuk mengetahui 
masing-masing variable bebas (X) yang terdiri dari variable Jumlah Wajib Pajak, 
Upah Minimum Regional, Pendapatan Perkapitan dan Jumlah Penduduk terhadap 
variable terikat (Y) yaitu Pejak Penghasilan baik secara simultan maupun secara 
parsial. 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis diperoleh hasil Fhitung = 
(27,353) > Ftabel = 6,39 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa 
secara keseluruhan faktor–faktor variable bebas yaitu Jumlah Wajib Pajak  (X1), 
Upah Minimum Regional (X2), Pendapatan Perkapita (X3),dan Jumlah Penduduk 
(X4), berpengaruh secara simultan dan nyata terhadap Penerimaan Pajak 
Penghasilan  (Y). Sedangkan hasil Uji t secara Parsial variabel Jumlah Wajib 
Pajak berpengaruh secara nyata terhadap Pajak Penghasilan dengan nilai thitung = 
3,041 > ttabel = 2,376 maka Ho ditolak dan Hi diterima, variabel Upah Minimum 
Regional berpengaruh secara nyata terhadap Pajak Penghasilan dengan nilai thitung 
= 4,293 > ttabel = 2,376 Ho ditolak dan Ha diterima, Pendapatan Perkapita 
berpengaruh secara nyata terhadap Pajak Penghasilan dengan nilai thitung = 7,928 > 
ttabel = 2,376 maka  Ho ditolak dan Ha diterima, Jumlah Penduduk tidak 
berpengaruh secara nyata terhadap Pajak Penghasilan dengan nilai thitung  = 1,308 < 
ttabel = 2,376 Ho diterima dan Ha ditolak. 
  
 
Keyword : Jumlah Wajib Pajak, Upah Minimum Regional, Pendapatan Perkapita, 
Jumlah Penduduk, dan Pajak Penghasilan. 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
  Pembangunan dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk 
menaikkan, mengembangkan dan memanfaatkan sumber daya yang 
tersedia, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia, bagi 
kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang sebesar-besarnya. 
Pembangunan harus dilaksanakan secara berkesinambungan dan terus 
menerus serta meluas untuk meningkatkan kemakmuran rakyat, kebutuhan 
dana untuk pembiayaan pembangunan dan keperluan rutin semakin 
meningkat sesuai dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang kita 
inginkan. Kebutuhan dana untuk pembiayaan pembangunan dan keperluan 
rutin diatur oleh pemerintah lewat keuangan negara. (Anonim, 1993 : 10) 
 Walaupun kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan ekonomi 
selalu ditunjukan untuk mempertinggi kesejahteraan dalam arti yang 
seluas-luasnya, kegiatan pembangunan ekonomi selalu dipandang sebagai 
bagian dari keseluruhan usaha pembangunan yang dijalankan oleh 
masyarakat untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi 
tingkat pendapatan masyarakat. Upaya meningkatkan pendapatan adalah 
suatu indikator terhadap perkembangan yang ingin dicapai dalam 
keseluruhan pembangunan. Dalam mengupayakan peningkatan 
pendapatan, pemerintah telah berprinsip bahwa arah kebijaksanaan 
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 pembangunan adalah sejauh mungkin meningkatkan kemandirian dalam 
menggali dan mengembangkan sumber-sumber dana pembangunan dalam 
negeri serta mengupayakan penggunaan dana tersebut secara efisien. 
Kemandirian tersebut sangat penting bagi bangsa Indonesia. 
  Mengenai aspek kemandirian ini perlu disadari bahwa sumber 
kekuatan kemandirian akan ditentukan oleh kemampuan menggali dan 
memobilisasi berbagai sumber penerimaan dan pembiayaan pembangunan. 
Pada awal dekade 1980-an situasi perekonomian mulai menghadapi 
berbagai kendala, sebagai akibat kondisi lingkungan dunia internasional 
pada saat itu, antara lain : 
1. Penurunan tingkat pertumbuhan ekonomi 
2. Terjadinya inflasi 
3. Nilai perdagangan dunia kurang meningkat 
4. Arus dana luar negeri ke negara-negara berkembang menurun 
5. Harga barang-barang primer semakin merosot 
6. Harga minyak bumi dipasaran dunia tidak menentu dan cenderung 
semakin merosot 
Diantara kondisi-kondisi tersebut diatas yang paling berpengaruh 
dalam kehidupan dan stabilitas perekonomian Indonesia adalah terjadinya 
fluktuasi harga minyak dipasaran dunia yang selanjutnya mempengaruhi 
nilai ekspor minyak bumi Indonesia dan hal ini menyebabkan penurunan 
penerimaan pemerintah dari sektor migas yang pada gilirannya 
berpengaruh pula terhadap kemampuan pemerintah dalam membiayai 
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 pengeluarannya, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran 
pembangunan. 
Adanya fluktuasi harga minyak bumi yang tidak menentu di 
pasaran dunia, maka Indonesia tidak dapat lagi mengandalkan sumber 
penerimaan dari sektor migas. Untuk itu pemerintah terus herusaha 
mencari alternative pembiayaan dalam negeri diluar sektor penerimaan 
migas sebagai sumber dana dalam meningkatkan kegiatan pembangunan. 
Gambaran tersebut menunjukkan betapa mendesaknya upaya 
peningkatan penerimaan dan sektor nonmigas khususnya pajak, yang 
diharapkan menjadi andalan utama dan dapat menggantikan sumber dan 
yang berasal dari migas. 
Hal ini sesuai dengan yang terkandung dalam Repelita V, yaitu 
unsur terbesar penerimaan diluar migas adalah penerimaan pajak. Dengan 
demikian kebijaksanan perpajakan mempunyai peranan yang sangat 
menentukan dalam upaya penyediaan dana yang cukup bagi pelaksanaan 
pembangunan nasional. Penerimaan dari berbagai sumber perpajakan 
mutlak harus berhasil ditingkatkan secara berarti. 
Perubahan sistem semacam ini (yang semula berorientasi pada 
minyak lalu dirubah dengan orientasi pajak) adalah wajar. Dalam proses 
pertumbuhan ekonionmi suatu negara, perubahan struktur perokonomian 
mungkin saja terjadi. Salah satunya adalah perubahan dalam penerimaan 
negara. Perubahan penerimaan negara ini ditandai oleh peranan pajak 
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 langsung terhadap total pajak semakin meningkat. sebaliknya pajak tidak 
langsung terhadap total pajak semakin menurun. 
Sektor pajak mempunyai keunggulan dibanding dengan 
penerimaan lain, yaitu pajak berfungsi sebagai instrumen bagi distribusi 
pendapatan. Fungsi ini perlu disadari dan dilaksanakan, yaitu dengan 
mengalihkan sasaran pajak kepada pajak-pajak langsung. Sedangkan 
keunggulan lain dan sektor pajak bila dibandingkan dengan sektor migas 
adalah karena tidak menentunya harga migas dipasar dunia dan faktor 
sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui. Sedangkan kondisi di 
Indonesia sendiri dapat kita lihat bahwa semakin tahun kontribusi pajak 
terhadap penerimaan negara menunjukkan hasil yang semakin meningkat. 
Fakta seperti ini akan semakin mendukung upaya pemerintah dalam 
memaksimalkan penerimaan pajak sebagai penerimaan negara. 
Dalam rangka menggali penerimaan sektor pajak, pemerintah telah 
mengupayakan penyempurnaan sistem perpajakan nasional, yaitu dengan 
diberlakukannya Undang-Undang Perpajakan baru yang dikenal dengan 
Reformasi perpajakan tahun 1983 yang mulai berlaku tanggal 1 Januari 
1984 yang telah disempurnakan pada tahun 2000. Kebijaksanaan ini pada 
hakekatnya merupakan suatu langkah perubahan yang mendasar antara 
lain, menyangkut sistem penerapan, sistem pemungutan, sistem sanksi, 
kemudahan dan kapasitas hukum. Langkah tersebut bertujuan untuk 
mengupayakan peningkatan penerimaan pajak baik melalui upaya 
intensifikasi maupun ekstensifikasi pemungutan pajak. Dalam upaya 
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 intensifikasi yaitu, penggalian lebih dalam dan sumber-sumber 
penghasilan perpajakan. Memungkinkan penerimaan pajak meningkat. 
Demikian pula dalam upaya ekstensifikasi yaitu perluasan subyek maupun 
obyek pajak baru. 
Dari tahun ke tahun penerimaan pajak sebagai salah satu sumber 
penerimaan dalam negeri semakin meningkat. ini menunjukkan bahwa 
potensi penerimaan pajak semakin meningkat dan masih dapat 
ditingkatkan lagi mengingat jumlah penduduk Indonesia yang begitu besar 
mempunyai potensi sebagai wajib pajak. Pajak Penghasilan (PPh) 
merupakan salah satu dari tiga komponen terbesar dan keseluruhan 
penerimaan pajak. Tiga komponen tersebut adalah Pajak Penghasilan, 
Pajak Bumi dan Bangunan dan Pajak Pertambahan Nilai. Pajak 
Penghasilan menempati urutan pertama dalam jumlah penerimaannya bila 
dibandingkan dengan jenis pajak yang lain. Dengan demikian Pajak 
Penghasilan adalah penyumbang terbesar dalam seluruh penerimaan pajak 
sebagai salah satu sumber penerimaan negara. (Anonim, 2000 : 5) 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari Direktorat Jenderal Pajak 
Kantor Wilayah Jawa Timur I diketahui bahwa perkembangan Penerimaan 
Pajak Penghasilan di Surabaya dari tahun 2000 sampai pada tahun 2008 
cenderung mengalami perkembangan yang dimulai tahun 2000 sampai 
tahun 2001 naik sebesar (392,59%), tahun 2002 turun sebesar (-21,19%), 
tahun 2003 turun sebesar (-2,04%), tahun 2004 naik sebesar (0,10%), 
tahun 2005 naik sebesar (5,79%), tahun 2006 naik sebesar (0,73%), tahun 
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 2007 naik sebesar (0,92%), tahun 2008 naik sebesar (21.87%) 
perkembangan dari jumlah penerimaan pajak tersebut di sebabkan karena 
masih kurangnya sosialisasi pemerintah tentang pentingnya peran pajak 
terhadap pemerataan pembangunan serta masih terdapat kesenjangan 
pendapatan dan pembangunan di Surabaya. (Anonim, 2009 : 1).  
Pemerintah saat ini menekankan pada program pemerataan untuk 
mengatasi kesenjangan pendapatan dan pembangunan. Oleh karena itu 
kebijaksanaan perpajakan di Indonesia memberlakukan pajak Penghasilan 
dengan berstruktur progresif. Pajak dikatakan progresif apabila pajak itu 
dikenakan dengan persentase yang semakin tinggi dengan semakin 
tingginya kemampuan membayar pajak. (Suparmoko, 1992 : 238). 
 
1.2. Perumusan Masalah 
1. Apakah faktor-faktor Jumlah Wajib Pajak, Upah Minimum Regional, 
Pendapatan Perkapita dan Jumlah Penduduk mempunyai pengaruh 
terhadap penerimaan pajak penghasilan (PPh) di Kota  Surabaya? 
2. Manakah dari ke-4 (empat) faktor yang paling dominan  pengaruhnya 
terhadap penerimaan pajak penghasilan (PPh) di Kota Surabaya ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Jumlah Wajib Pajak, Upah Minimum 
Regional, Pendapatan Perkapita, Jumlah Penduduk terhadap 
penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) di Kota Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui manakah dari ke-4 (empat) faktor yang paling 
dominant pengaruhnya terhadap penerimaan pajak penghasilan (PPh) 
di  Kota Surabaya.  
 
1.4. Manfaat Penelitian: 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk digunakan : 
1. Sebagai gambaran dan memberikan penjelasan mengenai perkembangan 
penerimaan pajak penghasilan di Kota Surabaya, serta adanya upaya-
upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Tingkat II Surabaya 
dalam peningkatan Penerimaan Pajak Penghasilan (PPh) . 
2. Berdasarkan penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
dan informasi selanjutnya dalam pengambilan keputusan dan 
pertimbangan untuk menetapkan kebijaksanaan-kebijaksanaan fiskal 
dan perpajakan di Kota Surabaya. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Fakultas Ekonomi 
UPN “Veteran” Jawa Timur untuk melengkapi perbendaharaan 
perpustakaan serta bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
penelitian lebih lanjut. 
